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Abstrak 
Mimbar masjid adalah salah satu sarana yang tepat untuk menyampaikan 
khutbah. Khutbah jumat adalah satu kewajiban dalam Islam yang berisikan nasehat 
dan salat berjamaah Jumat. Khatib akan menyampaikan nasehatnya disertai dengan 
berbagai argmentasi sebagai dalil yang dapat diamalkan oleh masyarakat, namun 
terkadang menyampaikan dalil dari hadi-hadis, tidak diketahui kepastian kualitasnya, 
baik dari segi sanad maupun matan, untuk mengetahui bagaimana kualitas tersebut, 
penulis menganalis hadis-hadis yang dibacakan khatib dan merangkumnya dalam 
sebuah karya tulis yang berjudul “HADIS YANG DIJADIKAN HUJAH OLEH 
KHATIB JUMAT (Studi Analisis Hadis-Hadis Yang Dibacakan Oleh Khatib Jumat 
di Pemerintahan Kota Langsa)" 
Tujuan dari penulisan karya ilmiah ini adalah untuk membuktikan bentuk, 
maksud dan kualitas hadis, dengan menganalisis bagaimana kualitas hadis yang 
dijadikan hujah oleh khatib Jumat di Pemeritahan Kota Langsa. 
Metode yang digunakan untuk meneliti kualitas matan hadis-hadis adalah 
metode kritik matan hadis dengan pendekatan Alquran dan hadis sahih, pendekatan 
bahasa, pendekatan sejarah dan pendekatan logika sehat (ra’yu mahmūdah). 
Selanjutnya untuk menganalisis data-data dari hasil penelitian adalah digunakan 
metode deskriptif, analisis dan komparatif. Teknik pengumpulan data digunakan dalam 
penelitan lapangan (Field Research) adalah metode mengumpulkan data-data dan 
bahan-bahan penulisan yang diambil dari objek penelitian dan yang terkait dengan 
masalah-masalah yang akan dibahas. Adapun metode pembahasan dan analisis data 
digunakan metode content analysis dan berdasarkan hasil temuan di lapangan, dengan 
cara menghimpun hasil pemikiran objek yang sedang diteliti. 
Hasil yang diperoleh dalam penelitian lapangan ini,yaitu hadis-hadis yang 
dijadikan rujukan oleh khatib masjid di Pemerintahan Kota Langsa adalah bervariasi 
ada yang dari riwayat al-Bukhāri, Muslim, Tirmiżī, Nasāī, AbūDawūd, al-Bahaqī, Ibn 
Mājah, aṭ-Ṭabrānī, aṭ-Ṭahawī dan lainnya. Hadis yang disampaikan dalam khutbah 
kebanyak tidak jelas perawi, baik pada awal maupun pada akhir. Demikian juga 
dengan matanya yang singkat-singkat.Khatib masjid di Kota Langsa menjelaskan hadis 
sebagai uraian dari maksud ayat-ayat dan ada juga yang menguraikan maksud hadis 
dengan pemikirannya sendiri disesuaikan dengan kondisi dimana masjid dia 
berkhutbah.Dari 42 hadis yang diteliti terdapat sebanyak 7 hadis berstatus palsu, 9 
hadis berkualitas lemah (da’if), 11 hadis hasan dan hanya 15 saja yang sahih. 
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A. Pendahuluan 
Hadis merupakan sumber hukum yang kedua setelah Alquran, maka 
sebagaimana Alquran menjadi sumber pokok yang telah disepakati oleh ulama dari 
berbagai mazhab dan golongan. Demikian juga dengan hadis dapat dijadikan hujah 
setelah Alquran. Selain itu juga, karena Alquran masih bersifat global, maka hadislah 
yang berfungsi menjadi penjelas atau pengkhusus keumuman ayat-ayat Alquran, 
sehingga Alquran dan hadis tidak dapat dipisahkan dari segi penggunaannya sebagai 
sumber hukum dalam Islam. 
M. Syuhudi Ismail, dalam bukunya “Kaedah Kesahihan Sanad Hadis” (1995: 
85) menjelaskan bahwa Keberadaan hadis untuk dijadikan hujah merupakan perintah 
dengan tegas dari firman Allah swt. dalam surah al-Ḥasyr ayat 7 berikut ini: 
 ... ُهُوذَُخف ُلوُس َّرلا ُمُكَاتآ اَمَو... 
… Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dia…(QS. 59/ al-Ḥasyr: 7) 
Para ulama berbeda pendapat dalam hal penggunaan hadis yang lemah sebagai 
hujah, sebagainya berpendapat tidak boleh mengamalkan hadis lemah dalam berbagai 
bentuk ibadah, namun sebagian ulama lainnya membolehkan beramal dengan hadis 
yang berkualitas lemah pada ibadah yang bersifat faḍāil ibadah atau ibadah yang 
bukan mahdah atau ibadah pokoh yang perintahnya sangat jelas menunjukkan kepada 
wajib. Bila ibadah yang bersifat mahdah atau pokok, maka tidak ada ikhtilāf di antara 
ulama atau semua sepakat tidak boleh mengamalkan hadis yang lemah. 
Salah satu sarana yang sangat efektif untuk penyampaikan hadis-hadis Rasul 
dari zaman klasik sampai zaman modern adalah melalui mimbar jumat, dimana 
seorang khatib dengan leluasa menyampaikan pesan-pesan Rasul dalam berbagai hal, 
baik yang berkaitan dengan ibadah maḥḍah maupun yang berhubungan dengan sosial 
kemasyarakatan. 
Di atas mimbar masjid, banyak didengar hadis-hadis yang dibacakan oleh 
khatib Jumat dalam berbagai tema, namun para khatib tersebut tidak pernah 
menjelaskan kualitas hadis yang dibacakan tersebut dengan berbagai alasan. Di antara 
alasan yang ditemukan adalah kerena waktu yang mereka miliki ketika berkhutbah 
sangat singkat sehingga tidak memungkinkan para khatib tersebut menjelaskan hadis 
dari segi kualitas dan kuantitas sanad dan matannya dan ada juga yang menyebutkan 
bahwa tidak penting menjelaskan kualitas, karena bertujuan hanya memberikan 
nasehat kepada jamaah jumat. 
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Sebagian khatib dengan kedangkalan ilmu yang mereka miliki, dengan sangat 
gamblang menyampaikan hadis-hadis Rasul saw. tanpa harus mengetahui dan 
memikirkan kualitas dan kuantitas hadis yang disampaikannya, atau menyandarkan 
hadis yang tidak jelas statusnya kepada Rasul. Hal ini dapat memicukan persoalan baru 
di tengah-tengah masyarakat atau bahkan akan membingungkan masyarakat yang 
mengikuti dan mendengar pembicaraannya. 
Namun demikian, tidak dapat dipungkiri masih banyak hadis-hadis yang 
bersifat lemah atau bahkan hadis palsu sering disampaikan oleh orang-orang tertentu 
untuk mempertahankan argumennya seperti yang pernah disampaikan di mimbar-
mimbar masjid tanpa dijelaskan kualitas sanad dan matannya. Sehingga mengundang 
perhatian dan prihatin penulis untuk mengkaji dan meneliti beberapa hadis yang sering 
disampaikan di mimbar masjid, supaya dapat diketahui yang sebenarnya tentang 
kualitas hadis dari segi matannya dan untuk lebih berhati-hati umat ini dalam 
menerima dan mengamalkan hadis. 
B. Sumber-Sumber Rujukan Khatib Tentang Hadis 
Khatib-khatib yang membacakan khutbah sering menggunakan beberapa kitab 
yang sudah terkenal di kalangan masyarakat. Pemerintahan Kota Langsa yang 
memiliki 66 masjid dan mayoritas khatib-khatib menggunakan referensi dari kitab-
kitab sembilan imam hadis. Namun untuk memiliki kitab-kitab induk ini sulit bagi 
mereka, sehingga mereka berpaling kepada kitab-kitab syarahan hadis dan kitab-kitab 
yang berisikan nasehat tentang keutamaan beramal. 
Adapun kitab rujukan khatib-khatib masjid di Pemerintahan Kota Langsa terdapat 
beberapa kitab, yaitu: 1. Sahih al-Bukhari ialah al-Jāmi’ al-Musnad aṣ-Ṣaḥīḥ al-
Mukhtaṣar min Umūri Rasūlillāhi Ṣallallāhu ‘aliahi wa sallām wa Sunanihi wa 
Ayyamihi, yang makruf dengan sebutan sahih al-Bukhārī karya imam al-Bukhārī.. 
Sahih Muslim yaitu al-Musnad aṣ-Ṣaḥīḥ al-Mukhtaṣar min as-Sunan bi Naql al-‘Adl 
‘an al-‘Adl ‘an Rasulillah saw. yang masyhur dengan Ṣaḥīḥ Muslim karya al-Imām 
Abī al-Hasain Muslim bin al-Hajjāj al-Qusyairī an-Naisaburī. 3. Riyāḍ aṣ-Ṣāliḥīn 
adalah Riyāḍ aṣ-Ṣāliḥīn min Kalam al-Mursalīn karya Imam Abū Zakariya Yaḥya bin 
Syaraf an-Nawawī ad-Dimasyqī (631-676 H). Kitab ini sudah banyak diterjemahkan 
ke dalam Bahasa Indonesia, salah satunya yang diterjemahkan oleh Salim Bahreisy 
dan termuat dalam dua jilid. 4. Al-Lu’lu’ wa al-Marjān fī Mā Ittafaqā ‘alaihi Syaikhān. 
Kitab ini tulis oleh Muhammad Fuad bin ‘Abd al-Baqī bin Ṣālih bin Muhammad. 5. 
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Durrah an-Nasiḥīn, kitab ini termasuk salah satu kitab yang sering dipakai untuk 
refernsi. Kitab ini memiliki arti “mutiara para penasehat”, yaitu merupakan suatu kitab 
yang menghimpun mutiara nasehat, peringatan-peringatan, dan juga kisah-kisah 
menarik yang meliputi ranah duniawi dan ukhrawi. Kitab ini adalah karya Syekh 
Uṡman bin Hasan bin Ahmad asy-Syakir al-Khaubawiyyī (ada yang menyebut al-
Khubawī atau al-Khubuwī, wafat pada 1824 M). 6. Irsyād al-‘Ibād, Kitab ini ada dua 
versi, yaitu irsyād al-‘ibād li isti’adad al-yaum al ma’ad dan irsyād al-‘ibād ila sabil 
ar-Rasyad. Adapun kitab irsyād al-‘ibad li isti'dad al-yaum al-ma’ad ini di karang 
oleh imam ‘Abd al-‘Aziz bin Muhammad bin Salman. Kitab ini sangat baik dibaca 
oleh orang yang sering gelisah, sering marah, sering putus asa, karena isinya banyak 
nasehat-nasehat ulama. Sedangkan kitab Irsyad al-‘Ibad ila Sabil ar-Rasyad adalah 
salah satu kitab karya Syeh Zain ad-Dīn al-Malibarī, kitab ini hampir sama membahas 
masalah nasihat budi pekerti, persiapan bekal sebelum mati dan kitab ini juga 
membahas masalah fikih. 7. Ihya Ulum ad-Dīn Judul lengkap kitab ini adalah Ihya 
Ulum ad-Din karya Hujjatul-Islam Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin 
Muhammad bin Ahmad(imam Al-Ghazali). 8. Buku 40 Masasalah Agama karya 
Sirajuddin Abbas. Ia dikenal sebagai seorang ulama madzhab Syafi’i. 9. Buku 
Masailul Fiqhiyah, buku ini berjudul Masail Fiqhiyah Al-Hadisah: Pada Masalah-
Masalah Kontemporer Hukum Islam. Ditulis oleh M. Ali Hasan. Pembahasan dalam 
buku ini berkaitan dengan masalah-masalah baru, hal ini dapat dilihat dari tema-tema 
pokok isi buku, yaitu antara lain tentang Perkawinan Pria Muslim dengan Wanita Non 
Muslim, Monogami dan Poligami. 10. Ta’lim al-Muta’allim ‘ala Thariiqa Ta’allum 
karya Burhanuddin al-Islam al-Zarnuji. Hidup beliau semasa dengan Ridha al-Din al-
Naisari, antara tahun 500-600 H. dilihat dari nisbahnya, az-Zarnūjī, maka sebagian 
peneliti mengatakan bahwa beliau berasal dari zarnuji, suatu daerah yang kini dikenal 
dengan nama Afghanistan. 
C. Kualitas Hadis Rujukan Khatib 
Studi terhadap kualitas hadis baik dari segi matan maupun sanadnya, tidak 
terlepas dari teori-teori kesahihan hadis yang telah ditetapkan oleh ulama terdahulu. 
Metode-metode tersebut akan sangat membantu bagi siapa saja yang ingin meneliti 
kesahihan hadis dari segi matan dan sanadnya. 
Hadis-hadis yang sering dibacakan oleh khatib masjid di pemerintahan kota 
langsa ialah sebagai berikut: 
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لاق بلاط بيأ نب يلع نع لاق : :معلصَءلاَبلْاَاِبِ َّلَح ًةَلْصَخ ََةرَشَع َسَْخَ ِْتِ َُّما ْتَلَع َف اَِذا،  َىِه اَمَو َلْيِق
 َد ُمِنُْغ لما َناَك اََذا : َلاَق ؟ ِالله ُلْوُسَرَيَ...اًمِنْغُم َُةناَمَلاْاَو ًلاْو)ىذمترلا هاور( 
Hadis ini dapat ditemukan dalam Sunan at-Tirmiżī karya at-Tirmiżī (w. 279 H.) pada 
juz 4 pada bab ‘Alamah Hulul al-Maskh wa al-Khasf dengan nomor hadis 2210 (at-
Tirmizi, Sunan at-Tirmizī, juz. 4, tt: 494) 
Hadis ini juga pernah dipertegas (tahqiq) oleh beberepa ahli hadis, antara lain 
adalah Ahmad Muhammad Syakir, Muhammad Fuad ‘Abd al-Bāqī, Ibrahim (guru 
besar Universitas al-Azhar Kairo), Basyar ‘Auwād Ma’rūf dan Muhammad Nasir ad-
Dīn al-Albanī. Semua ahli hadis ini berkesimpulan bahwa hadis di atas berstatus garīb, 
dengan alasan bahwa hadis ini hanya ditemukan dari jalur ‘Ali bin Abi Talib serta 
perawinyaYahya bin Sa’īd al-Ansarī, bukan al-Farj bin Fadalah (w. 77 H.), karena al-
Farj bin Fadalah sebagaimana terlihat disusunan perawi dalam hadis tersebut adalah 
lemah dari segi hafalannya menurut pendapat ahli hadis. Bahkan Imam al-Albanī 
menilainya sebagai hadis berkualitas lemah (at-Tirmizi, Sunan at-Tirmizī, juz. 4, tt: 64) 
Diberitakan oleh al-Barqānī, ia bertanya kepada ad-Dārqutnī tentang Farj bin Fadalah 
(abu Fadilah) dan menjawab bahwa ia lemah sebagai perawi dan hadis yang 
diriwayatkannya (hadis di atas) adalah batil. Begitu juga dengan kritikus hadis yang 
lain menyebutkan lemah hadisnya (al-Khatib al-Bagdādī, juz. 14, 2002: 377). 
Penyebab hadis tersebut berkualitas lemah terlihat dari dua sisi, yaitu karena 
garib yang terjadi pada hadis tersebut dan karena lemah hafalan perawi. Bila jelas 
garib pada tingkat sahabat yang disebutkan pada perawi pertama yaitu ‘Ali bin Abi 
Talib, maka hadis ini dapat diamalkan dan masih dapat dikategorikan sebagai hadis 
kuat. Hal ini menurut pernyataan Ramli Abdul Wahid dalam bukunya Kamus Lengkap 
Ilmu Hadis, bahwa pendapat kuat bila garib tingkat sahabat, maka hadis tersebut tidak 
dimasukkan dalam kategori lemah. Sebab, meskipun hadis ini garib, namun karena 
garib pada tabaqah sahabat, maka hadis tersebut masih berkualitas sahih, mengingat 
seluruh sahabat adalah adil (Wahid dan Husnel, 2011: 54). Nuruddin ‘Itr dan beberapa 
ahli hadis yang lain menjelaskan bahwa, hadis garib bisa berkualitas sahih, hasan dan 
daif. Bila hadis tersebut mencukupi syaratnya, maka sahih adanya, dan bila tidak 
terdapat syarat kesahihannya, maka hadis tersebut lemah kualitasnya (Nuruddin ‘Itr, 
2012: 426) 
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Kesimpulannya, hadis ini lemah dari segi sanad. Nasehat yang terdapat dalam 
hadis ini dapat diamalkan. 
 ناكلم لاإ هيف دابعلا حبصي موي نم ام :لاق ملسو هيلع الله ىلص بينلا نأ ،ُهْنَع َُّللَّا َيِضَر ََةر َْيرُه بيَأ ْنَع
)يراخبلا هاور( .افلت اكسمم طعا مهللا :رخلأا لوقيو افلخ اقفنم طعأ مهللا :اهدحأ لوقيف نلازني 
Hadis ini dapat ditemukan dalam sahih al-Bukhārī pada bab qaul Allah Ta’ala 
Fa Amma Man A’ta wa at-Taqa, dengan nomor hadis 1442 juz 2. Selain al-Bukhārī, 
Imam Muslim dalam sahihnya juga meriwayatkan hadis ini dari jalur sanad yang 
berbeda dan terdapat pada bab fi al-Munfiq wa al-Munsik, dengan nomor hadis 1010 
juz 2. 
Hadis ini sangat jelas statusnya, disamping kesepakatan ulama tentang 
kesahihan hadis yang diriwayatkan oleh al-Bukhārī dan Muslim, juga hadis ini sangat 
masyhur, karena banyak perawi hadis meriwayatkannya. Oleh karena itu, hadis yang 
diriwayatkan oleh al-Bukhārī atau Muslim tidak penulis bahas lagi tentang kualitasnya. 
لا نم يرخ ايلعلا ديلا :َلَاق َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص ِيبيَّنلا ِنَع ،ُهْنَع َُّللَّا َيِضَر ٍمَازِح ِنْب ِميِكَح ْنَع ىلفسلا دي
)ىراخبلا( 
Hadis ini jelas diriwayatkan oleh Imam al-Bukhārī, sama seperti yang telah 
disebutkan sebelum ini, bahwa hadis yang diriwayatkan oleh imam al-Bukhārī dan 
imam Muslim tidak lagi ditelusuri, karena sudah jelas kualitasnya, yaitu sahih. 
Demikian juga dengan imam-imam hadis yang lain seperti an-Nasai, ia meriwayatkan 
hadis dari Qutaibah dengan jalur sanad yang berbeda. 
 بيرق ،الله نم بيرق يخسلا رثع اذإ هديب ذخآ الله نإف ،يخسلا بنذ نع اوزواتج : اعوفرم الله دبع نع
،سانلا نم...)نىطقرادلاو نىابرطلا هاور( 
Hadis ini dapat ditemukan dalam kitab al-Ālī al-Mashnū’ah fi al-Hadis 
Maudū’ah karya as-Suyutī, dengan sanad seperti terlihat di atas. Selain dua orang 
perawi hadis di atas, terdapat juga ulama lain, seperti Abu Na’im, al-Baihaqī, imam 
asy-Syafi’ī dan lainnya. Hadis ini berkualitas lemah dan munqati’ dengan alasan 
bahwa perawi atas nama Ibrahim tidak berjumpa dengan Ibn Ma’ūd, sehingga Antara 
kedua perawi tersebut ada seorang perawi yang tidak jelas. 
Imam at-Thabrani sendiri melamahkan hadis ini dalam kitabnya, yaitu al-Ausat karena 
ada seorang perawi bernama Basyr bin ‘Ubaidillah sebagai perawi lemah, namun tidak 
dijelaskan alasan kenapa lemah perawi tersebut. Kemudian imam al-Hāfid Zain ad-Dīn 
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‘Abd ar-Raūf al-Manāwī pada waktu menguraikan maksud hadis ini, ia menyebutkan 
bahwa hadis ini berkualitas lemah (al-Manāwī, 1988: 899) 
Penulis dalam hal ini meragukan untuk diamalkan, karena ada kaitannya 
dengan membandingkan orang bodoh dengan orang alim, yaitu hanya karena kikir lalu 
orang alim ini tidak disukai Allah. Padahal orang yang berilmu ditinggikan darajatnya 
oleh Allah dalam berbagai hal. Oleh karena itu, hadis ini sangat bertentangan dengan 
Alquran sebagai dalil yang kebenarannya mutlaq. 
في ديزي لاو ،ءاعدلا لاإ ءاضقلا دري لا :ملسو هيلع الله ىلص الله لوسر لاق :لاق ناملس نع  برلا لاإ رمعلا
)ىواهطلا( 
Komentar ahli hadis, al-Albanī menyebutkan bahwa hadis ini Hasan, karena 
hadis ini banyak yang meriwayatkannya dari berbagai jalur. Jalur sanad dari at-Timizī 
semuanya bernilai siqat, seperti yang disebutkan oleh Ibn Hajr al-Asqalānī dalam kitab 
Tahzīb serta imam an-Nasāī juga berkomentar terhadap salah seorang perawi yang 
bernama Muhammad bin Ahmad pada jalur riwayat at-Tirmiżī (at-Tahawi, tt: 92) 
Demikian juga dengan jalur rawi di atas, misalnya salah seorang perawi yang bernama 
Ibrahim bin Abi Dāwud (w. 70 H.), menurut penilaian Abu Sa’īd bin Yūnus terhadap 
Ibrahim bin Abi Dāwud termasuk perawi yang Hafiz. 
Hadis ini walaupun berkualitas hasan karena banyak tawabi’nya dan karena 
perawinya terpercaya, namun secara makna bertolak belakang dengan ketentuan Allah 
atau taqdir, yaitu Azali Allah tidak akan pernah berubah dengan usaha apapun 
ditempuh oleh manusia. Sedangkan doa dan berbuat baik hanya untuk mendekatkan 
diri kita kepada Allah swt. 
 ِالله َلوُسَر ََّنأ ،ََةر َْيرُه بيَأ ْنَع :ثلاث نم لاإ هلمع عطقنا مدآ نبا تام اذإ: َلَاق ،َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص
)ملسم هاور( هلوعدي لحاص دلوو ،هب فتني ملعو ةيراج ةقدص 
Hadis ini menurut Teks dari Naskah khutbah diriwayatkan oleh imam Muslim 
dan dalam kitab Riyadhus Salihin juga menjelaskan riwayat Muslim. Dapat dijumpai 
dalam kitab sahih Muslim dengan nomor hadis 1631. Dalam kitab Riyadh as-Salihin 
terdapat dua versi tentang kata “مدآ نبا”, yaitu ada yang tersebut dengan kata “ناسنلإا ” 
seperti dalam kitab sahih Muslim. 
 ََةر َْيرُه ِبَِأ ْنَع َِّبَّنلا ِهِب ُغُل ْ ب َي -ملسو هيلع الله ىلص-  َدآ َنْبا َيَ َلَاَع َتَو َكَراَب َت َُّللَّا َلَاق : َلَاق ْقِفُْنأ ْقِفَْنأ َم
 َكْيَلَع)ملسم هاور .. 
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Matan Hadis ini dalam kitab Sahih Muslim nomor 2355, dan terlihat bahwa 
adanya sambungan kata  ِ َّللَّا ُنيِمَيَىلأَم  sedangkan dalam naskah khutbah, hanya  ُ َّللَّا َلاَق
 َكَْيلَع ِْقفُْنأ ْقِفَْنأ ََمدآ َنْبا َاي َىلَاَعتَو َكَرَاَبت dan penjelasan Ibn Numair dengan qiraatnya dan 
maksud darinya. Kata َىلأَم  dalam qiraat Ibn Numair  ُنلآَم yang dimaksudkan darinya 
adalah Kedermawaan itu tidak dikurangi oleh Allah siang dan malam. 
Hadis yang ke tujuh riwayat Muslim ini termasuk hadis Qudsi, yaitu hadis-
hadis yang disandarkan oleh Nabi dari perkataan-perkataan beliau kepada Allah. Hadis 
ini dapat dijumpai dalam beberapa kitab selain sahih Muslim, antara lain adalah dalam 
Sahih al-Bukhārī pada bab pembahasan surah Hud, bab Fadhl an-nafaqah ‘ala al-Ahli, 
bab Zakat dan lainnya, (Manna’, Terj. Mifdhol, 2010:25) dalam kitab Sunan Ibn Majah 
dengan nomor hadis 2123 dan hadis ini telah disahihkan oleh al-Albanī. 
ا الله دبع تعسم لاق قحسإ بيأ نع لوسر تعسم :لاق هنع الله يضر تماح نب يدع تعسم لاق لقعم نب
.)هيلع قفتم( ةرتم قشبولو رانلا اوقتا لوقي ملسو هيلع الله ىلص الله 
Hadis ini dapat dijumpai dalam kitab Sahih al-Bukhārī pada beberapa bab, 
antara lain bab دصلا نم ليلقلاو ةرمت قشب ولو رانلا اوقتا بابةق  dengan nomor hadis 1351, kitab 
Sahih Muslim pada bab al-bahsu ‘ala Shadaqah dengan nomor hadis 2396, dan 
riwayat-riwayat lain, antaranya Kitab Musnad Imam Ahmad bin Hambal pada bab 
Hadis ‘Adi bin Hatim ath-Thaī dengan nomor hadis 18279, namun dalam riwayat 
imam Ahmad ini terdapat tambahan dalam matan hadis yaitu kata ةبيط ةملكبف اودجت مل نإف 
dan hadis dalam versi ini menurut pernyataan Sya’ib al-Arnauth sahih atas syarat al-
Bukhārī dan Muslim. Kesimpulannya hadis ini berkualitas sahih. 
ىور ق ةريره بيأ نع)يقهيبلا( ةقدصلبا قزرلا اولزنتسا :لا 
Hadis yang diriwayatkan oleh imam al-Baihaqi ini tidak dapat dijumpai 
ketersambungan sanadnya sampai kepada Rasul saw, karena perawi-perawinya tidak 
dapat dijumpai secara berturut-turut. Beberapa kitab tersebut perawinya tidak jelas, ada 
yang menyebutkan perawi pertama adalah Abi Hurairah, Jubair, Ibn Muth’im, dan ‘Ali 
bin Abi Thalib. Kemudian semua jalur-jalur yang ditelusuri selain tingkat sahabat 
adalah lemah sebagaimana disebutkan oleh Zain ad-Din Abd ar-Rauf al-Manāwī dalam 
kitabnya at-Taisīr bi Syarh al-jami’ as-Sagir. (Ahmad bin Hambal, juz 4, tt: 256) 
Hadis ini juga dapat dijumpai dalam kitab Kanz al-‘Amal fi Sunan al-Aqwal wa 
al-Af’al, karya ‘Ala` ad-Din ‘Ali bin Hisam (w. 975 H.) dengan nomor hadis 15962. 
Sedangkan Imam as-Suyuti menyebutkan hadis ini dengan hadis garib secara mutlaq. 
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Demikian juga imam al-Albānī serta hasil takhrij as-Suyuti menyebutkan hadis ini 
sebagai hadis lemah, namun kelemahananya selain dari garib tidak dijelaskan 
alasannya. Dapat disimpulkan tentang hadis riwayat al-Baihaqi ini dengan melihat 
kualitas sanad, yaitu tidak memiliki sanad yang lengkap. Namun disandarkan kepada 
sahabat yang bernama Abu Hurairah ra. sebagai hadis Mauqūf, maka hadis ini lemah. 
 ىلص الله لوسر لاق :لاق الله دبع نع ،ةقدصلبا مكاضرم اووادو ،ةاكزلبا مكلاوما اونصح ملسو هيلع الله
ءاعدلا ءلابلل اوزعاو )نىابرطلا هاور( 
Hadis ini riwayat at-Tabrani dalam Kitab karyanya Mu’jam al-Kabir, ia 
meriwayatkan dari Ahmad bin ‘Amru al-Qarthanī dengan sanad hadis seperti terlihat 
di atas dan nomornya 10196. Dalam kitab Mukjam al-Ausaṭ aṭ-Ṭabrānī menyebutkan 
hadis ini dengan nomor 1963 serta perawi yang sama. 
Aṭ-Ṭabrānī meriwayatkan hadis dari Ahmad bin ‘Amru yang wafat pada tahun 
295 Hijriah. Menurut komentar az-Zahabī mengatakan “Siqat”,56 Imam Abu at-Taib 
dalam kitabnya yang menjelaskan tentang guru aṭ-Ṭabrānī ia menilai dengan Siqat, dan 
Ibn Hibban juga memberi penilaian yang sama yaitu Siqat.57 Perawi berikutnya adalah 
‘Ali bin Abi Thalib al-Bazar, perawi ini tidak diketahui identitasnya dalam berbagai 
literatur hadis, sehingga tidak dapat diketahui penilaian ulama tentang perawi ini. 
‘Ali bin Hisam dalam kitab Kanz al-Amal disebutkan hadis dengan nomor 
43305 dan Ahmad bin Musa al-‘Askarī (w. 243) menyebutkan hadis sebagai hadis 
mursal.58 
Hadis ini juga bila diteliti dari segi makna sangat rancu, pertama menyebutkan 
kiasan dengan menyerupakan zakat dengan benteng, sadaqah sebagai obat orang sakit, 
dan doa sebagai persiapan bencana. Sehingga hadis ini menyerupai perkataan penyair, 
bukan perkataan Rasul. 
Oleh karena itu, hadis sangat lemah dan nampaknya dapat dikategorikan ke 
dalam hadis palsu dengan sebab beberapa pertimbangan di atas, yaitu perawi tidak 
jelas identitas, terjadi pertukaran perawi antara at-Thabarani dengan Ahmad, dan 
Rancu makna hadis. Kesimpulannya hadis ini berkualitas lemah. 
 كرابلما نبا هاور( هتكرت ىلع قفلالخا الله نسحا لاإ ةقدصلا دبع نسحا ام لاق :لاق باهش نب نع
)لاسرم 
(Abu aṭ-Ṭaib, tt: 144). 
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Hadis ini juga masih dalam naskah yang sama milik Abdul Qayyum, yang 
menyebutkan perawi terakhir adalah Ahmad. Sedangkan dalam kitab rujukan khatib 
yaitu Kanz al-Amal adalah hadis yang pernah ditakhrijkan oleh Ibn al-Mubarak dari 
Ibn Syihab sebagai hadis Mursal dan ad-Dailami meriwayatkan dari ‘Abbas. 
Tinjauan Mursal hadis ini nampaknya pada perawi pertama Muhammad bin Sa’id bi 
Makkah, nama ini tidak terdapat dalam kitab-kitab rijal hadis, kemudian Zahir bin 
Ahmad, ini terjadi keserupaan antara Abu ‘Ali Zahir bin Ahmad (w. 545 H), Zahir bin 
Ahmad bin Muhammad bin ‘Isa (w. 389 H) dan lainnya. Imam Muhammad Nasirudin 
al-Albānī dalam kitabnya Silsilah Zaifah dan kitab Sahih wa Dhaif memasukkan hadis 
ini dalam kumpulan hadis yang lemah serta hadis ini sudah pernah ditakhrijkan oleh 
as-Suyuti. 
Memperhatikan sanad hadis yang lemah berdasarkan komentar ahli hadis, maka 
hadis ini dapat dikelompokkan dalam hadis mursal dan lemah. Demikian juga melihat 
matan hadis, secara logika nampaknya terjadi kerancuan, yaitu pengkaitan pemberian 
sadaqah dengan keselamatan harta warisan. Hal ini tidak ada dalil lain yang 
menunjukkan jaminan memberi sadaqah akan selamat harta warisan dan sangat 
bertolak belakang dengan dasar-dasar agama yang menyebutkan bahwa sadaqah atau 
zakat dapat mensucikan harta dari milik orang lain. 
Kemudian, perawi hadis yang tidak cocok dengan informasi dari naskah 
khutbah yang menyebutkan bahwa hadis ini diriwayat oleh imam Ahmad, sebenarnya 
hadis ini diriwayatkan oleh Muhammad bin Salamah asy-Syihab. Kesimpulan, hadis 
ini Mursal dan bernulai lemah. 
الله ىلص بينلا نع بيبح بيأ نب ديزي نع)دحمأ هاور( هتقدص ةمايقلا موي نمؤلما لظ لاق ملس و هيلع  
Hadis ini diriwayatkan oleh imam Ahmad dalam nomor hadis, yaitu  nomo 
23536 dan 23537. Hadis dengan matan seperti dalam teks naskah adalah nomor 23537 
dan ada perbedaan antara dua nomor hadis ini, nomo 23536 terdapat penambahan نإ 
pada awal matan hadis dan perwarinya pada sanad ke tiga terdapat نوراه نب ديزي. 
Sedangkan hadis 23537 ليعامسإ, namun secara sanad kedua-dua hadis ini mencapai 
derajat hasan dan hadisnya sahih secara matannya menurut pernyataan Syuaib al-
Arnauth. 
Kemudian, imam Ibn Khuzaimah juga meriwayatkan hadis ini dengan jalur 
sanad yang berbeda dari imam Ahmad, nomor hadis versi Ibn Khuzaimah 2432 pada 
babIdhlam as-Sadaqah Sahibuha Yaum al-Qiyamah ila al-Fargh min al-Hikmi baina 
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al-‘Ibad. Hadis ini sudah ditakhrijkan oleh al-Albānī dengan kualitas isnadnya hasan 
sahih. 
)نىابرطلا( مكيلع الله ديج اودوجف ،لَاعت الله دوج نم دولجا :لاق سابع نبإ نع 
Hadis ini dapat ditemukan dalam beberapa kitab yang menjelaskan bahwa hadis 
ini dengan nomor 16217 bersumber dari Ibn ‘Abbas dan dalam jalur sanad hadis ada 
seorang yang bernama Abu Bakr an-Nuqasy, ia dinilai oleh ahli hadis sebagai perawi 
munkar atau tertolak hadisnya, namun kemunkaran tersebut tidak dijelaskan sebabnya. 
( ‘Ala` ad-Din, Kanz al-‘Amal, juz 6: 393) 
Sanad hadis ini secara berturut-turut sampai ke Rasul tidak dapat ditemukan, 
karena hadis ini tidak terdapat dalam kitab kutub at-tis’ah. Hadis ini banyak beredar 
dalam kitab-kitab yang membahas tentang fazail amal, seperti Kanz al-Amal, Ihya 
Ulum ad-Din dan lainnya, sedangkan dalam kitab at-Tabrani sendiri tidak ditemukan 
hadisnya.  
 َط ََّللَّا َّنِإ ُساَّنلا اَهُّ َيأ َيَ " :َمَّلَسَو ِهْيَلَع ُالله ىَّلَص 
َِّللَّا ُلوُسَر َلاَق :َلاَق ،ََةر َْيرُه بيَأ ْنَع َّلاِإ ُلَبْق َي لا ٌبِيي
َابِ َينِنِمْؤُمْلا َرََمأ ََّللَّا َّنِإ ،َبِييَّطلا  َينِلَسْرُمْلا ِهِب َرََمأ 
Seperti terlihat dari matan hadis ini, bahwa hadis ini mentafsirkan firman Allah 
surah al-Mukminun ayat 51 dan surah al-Baqarah ayat 172. Sudah ditakhrijkan oleh 
Husain Salim Asad ad-Dārānī bahwa hadis ini sanadnya sahih atas syarat Muslim. 
Hadis ini diriwayatkan oleh ad-Darimi dalam Sunan ad-Darimi dengan nomor hadis 
2759 pada bab fi akl at-Taib. Selain ad-Darimi, imam al-Baihaqi juga mencantukan 
hadis ini dalam kitabnya Sunan al-Baihaqi al-Kubradengan nomor hadis 6187 pada 
babal-Khuruj min al-madhalim wa at-taqarrub ila Allah Ta’ala bi ash-Shadaqah wa 
nawafil al-Khair raja’ al-Ijabah. Kesimpulan, hadis ini masyhur dan berkualitas 
hasan. 
 ناك لاق فيكو اولاق مهرد فلأ ةئام مهرد قبس لاق ملسو هيلع الله ىلص الله لوسر نأ ةريره بيأ نع
ابِ قدصتف مهرد فلأ ةئام هنم ذخأف هلام ضرع لَإ لجر قلطناو اهمدوجأ قدصتف ناهمرد لجرل 
Hadis ini beserta jalur sanadnya di riwayatkan oleh an-Nasai dalam kitabnya 
Sunan an-Nasai Kubra dengan nomor hadis 2306 terdapat pada bab Daf’u az-Zakah. 
Menurut Muhammad Nasir al-Albānī hadis lemah, maka kesimpulannya adalah lemah. 
لا َْيف ِرُْويُّطَك ِدِجْسَملا ِْيف اُْوِقفَانُمَْلا ،ِءاَما ِْيف ِكَمْساَك ِدِجْسَمْلا ِيف ُنِمْؤُمَْلا ِسَفَك 
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Hadis ini tidak ditemukan dalam riwayat manapun, nampaknya hadis ini palsu 
karena menyerupai perkatan penyair yang menyerupai orang mukmin dalam masjid 
seperti ikan dalam air. 
Kata-kata ini dapat dijadikan sebagai motivasi, selama tidak disebut sebagai 
hadis nabi saw. karena tidak ditemukan mata rantai sanad dan matannya pun tidak 
menyerupai perkataan Rasul. Kesimpulannya hadis palsu. 
 ثيدح( يئاوس بار بلطيلو يئاسم تتح جريخاف يئلابب برصي لمو يئامعنب ركشي لمو يئاضقب ىضري لم نم
)يسدق 
Setelah ditelusuri hadis qudsi ini melalui kata dalam matan hadis tidak 
ditemukan jalur rawi dari kutub at-Tis’ah dan kitab-kitab lain yang mu’tabar, maka 
nampaknya ini hadis palsu yang dibuat oleh israiliat atau ahli pikir lain. Namun 
terdapat dalam al-Jami’ as-Sagir min al-Basyir an-Nazir karya imam as-Suyuti dengan 
lafal dua versi, yaitu  ياوس ابر سمتليلف ،يئلاب ىلع ربصي ملو ،يئاضقب ىضري مل نم : ىلاعت الله لاق 
dengan nomor hadis 6009 dan  يريغ ابر سمتليلف ،يردقو يئاضقب ىضري مل نم : ىلاعت الله لاق 
dengan nomor 6010, yang menjelaskan perawi pertamanya adalah Anas. 
Kedua hadis yang diriwayatkan oleh as-Suyuti ini berbeda dengan yang ada 
dalam naskah khutbah. Perbedaan antara lain terletak pada kata wal Yathlub dengan fal 
yaltamis. 
Namun demikian, hadis ini sangat efektiv untuk motivasi ibadah, karena selain 
mengandung pesan Allah dalam bentuk tantangan yang begutu mendalam, juga dapat 
mendidikan kesabaran bagi manusia dalam menerima ketentuan dari Allah. Akan lebih 
pantas bahwa jangan dinisbatkan kepada hadis qudsi, tetapi disebutkan sebagai 
pendapat sebagian ulama. Kesimpulan, bukan hadis Nabi tetapi perkataan Sahabat atau 
asar sahabat. 
 منتغإ :هظعي وه و لجرل ملس و هيلع الله ىلص الله لوسر لاق : لاق امهنع الله يضر سابع نبا نع
 ،كمره لبق كبابش :سخَ لبق اسخَ... )مكالحا هاور( 
Hadis ini diriwayatkan oleh al-Hakim dalam Mustadrak (Juz 4, 1990: 431), 
sanad dan matannya seperti terlihat di atas. Az-Zahabī mentakhrijkan hadis ini dan 
memberi penilaian dengan Sahih atas syarat al-Bukhārī dan Muslim, tetapi tidak 
mereka berdua tidak mentakhrijkan hadis ini atau tidak memasikkan dalam kitab 
Sahihnya. Selain al-Hakim, Imam Ibn Hajr al-‘Asqalani (Juz 11, 1379 H: 235) dalam 
kitab Fath al-Bari juga mencantumkan hadis ini pada bab Sabda Nabi saw. jadikan 
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dirimu di dunia seolah-olah jauh dan menilai sahih atas syarat al-Bukhārī dan Muslim. 
Kesimpulan hadis ini sahih. 
 يرخ : ملسو هيلع الله ىلص الله لوسر لاق : لاق هنع الله يضر يملسلأا رسب نب الله دبع ناوفص بيأ نع
)يذمترلا هاور( هلمع ءاسو هرمع لاط نم سانلا رشو ،هلمع نسحو هرمع لاط نم سانلا 
(An-Nawawī, Riyadh as-Salihin, tt: 92, Tahqiq al-Albani dengan nomor hadis 
110.) Hadis ini pernah ditakhrijkan oleh beberapa orang imam, antara lain adalah: 
Imam Ahmad bin Hambal, at-Tirmiżī, at-Thabrani, al-Baihaqi dan lainnya. Akan tetapi 
hadis ini dinilai oleh at-Tabrani sendiri berkualitas hasan. Berbagai penilaian yang 
diberikan oleh ulama tentang hadis ini, ada yang menyebutkan Hasan Sahih, Sahih atas 
syarat Syaikhan, dan ada juga yang meneybutkan dengan jaid saja seperti Imam 
Ahmad bin Hambal, tetapi hadis yang mereka nalai dari jalur perawi terakhir Abu Bakr 
dan lafalnya sama.(al-Kailanī, juz 5, 2011: 564). 
Muhammad Nasiruddin al-Albānī menilai Sahih hadis ini dengan sahih dalam 
karya yang berjudul Sahih wa Dhaif al-Jami’ as-Sagir dengan nomor hadis 5608. 
Banyak imam-imam hadis mengutip hadis ini dalam kitabnya dan memberi 
penilaian dengan bervariasi, ada yang sahih, hasan sahih dan ada pula yang menilai 
garib, tetapi dalam kitab sembilan imam tidak ditemukan, sehingga perawinya tidak 
dapat dilacak. Namun hadis ini lebih ke arah dalil dalam motivasi ibadah. Kesimpulan 
dengan pertimbangan banyak mukharrij dengan banyak komentar, maka hadis ini 
berkualitas hasan. 
 ُّدلا ِفِ ََةبوُقُعْلا ُهَل َل َّجَع َر ْ َيْلخا ِهِدْبَعِب َُّللَّا َدَاَرأ اَذِإ :ملسو هيلع الله ىلص الله لوسر لاق : لاق سنأ نع اَي ْن
 َّر َّشلا ِهِدْبَعِب ُ َّللَّا َدَاَرأ اَذِإَو... )نىابرطلا و مكالحا , ىذمترلا هاور((at-Tirmizi, juz 4: 601.) 
Hadis ini menurut pernyataan al-Albānī bernilai sahih, namun ada yang berpendapat 
dengan hadis garib. Dan hadis ini dapat dijumpai dalm beberapa kitab hadis selain at-
Tirmiżī, misalnya dalam kitab Riyadh as-Salihin dengan sanad dan matan yang sama 
seperti dalam sunan at-Tirmiżī, dan at-Tirmiżī sendiri menilai hadis ini dengan hasan. 
Hadis ini dalam kitab sunan at-Tirmiżī dicantukan nomor 2396 pada bab sabar 
terhadap bala. Berdasarkan penilaian beberapa ulama, maka berkesimpulan hadis ini 
sahah karena penilaian Muhammad Nasiruddin al-Albānī. Kesimpulan hadis ini sahih. 
 ْبِبْحَأَو ،ٌتِييَم َكَّنِإَف َتْئِش اَم ْشِع ،ُد َّمَُمُ َيَ ملسو هيلع الله ىلص بينلل ليبرج لاق لاق سابع نبا نع
 ِِهب ٌِّيزَْمَ َكَّنِإَف َتْئِش اَم ْلَمْعاَو ،ُُهِقراَفُم َكَّنِإَف َتْب َبْحَأ ْنَم 
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Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn ‘Asakir dalam kitabnya Mu’jam Ibn ‘Asakir. 
Namun ada perbedaan pada matan hadis ini, dalam kitab Ibn ‘Asakir ini matannya 
adalah 
  ملعاو هيقلام كنإف تئش ام لمعاو هقرافم كنإف تئش نم ببحأو تيم كنإف تئش ام شع دممُ يَ
يق نمؤلما فرش نأ دممُ يَسانلا نع هؤانغتسا هزعو ليللبا هما  
dengan nomor hadis 619, dan ia menyebutkan bahwa hadis ini garib matan dan 
sanadnya, terjadi garib itu pada seorang perawi atas nama ‘Abd al-Jabbar. 
Matan hadis yang sesuai dengan naskah adalah riwayat nomor hadis 10057 
terdapat pada bab Zuhud dan Pendek Cita-cita, dan Imam al-Albānī menyebutnya 
sebagai hadis hasan. Kesimpulannya hadis ini hasan. 
 َُّللَّا َنوُكَي ْنَأ ِنَايمِلإا َةَوَلاَح َدَجَو ِهيِف َّنُك ْنَم ٌثَلاَث : َلاَق ملسو هيلع الله ىلص ِيِبَّنلا ِنَع ٍسََنأ ْنَع  ُهُلوُسَرَو
 َّب ُِيُ َْنأَو ، َاُهماَوِس اَّمم ِهَْيِلإ َّبَحَأ... 
Hadis ini berkualitas sahih, banyak ulama telah mentakhrijkannya dalam 
berbagai karya tulis, baik dijadikan sebagai contoh, maupun sebagai dalil atau hujah 
hukumnya.Hadis ini terdapat dalam kitab sahih al-Bukharī dengan nomor hadis 16 
pada bab halwah al-Iman juz 1, nomor  21 juz 1, dan nomor 6542 pada juz 6. 
Kesimpulannya sahih. 
  ايندلا في نك لاقف بيكنبِ ملسو هيلع الله ىلص الله لوسر ذخأ لاق امهنع الله يضر رمع نب الله دبع نع
رباع وأ بيرغ كنأك  رظتنت لاف تحبصأ اذإو حابصلا رظتنت لاف تيسمأ اذإ لوقي رمع نبا ناكو ليبس
 كتحص نم ذخو ءاسلما..)يراخبلا هاور( . 
Setelah penulis melakan penelusuran ke kitab-kitab hadis, maka hadis ini 
ditemukan dalam kitab sahih al-Bukhari pada bab Sabda Nabi saw. Kun fi ad-Dunya 
Garb au ‘Abir Sabil serta nomor hadis 6053. 
Sebagaimana telah penulis jelaskan sebelumnya bahwa hadis yang 
diriwayatkan oleh al-Bukhari atau Muslim tidak penulis uraikan lagi tentang 
kualitasnya. Kesimpulannya hadis ini sahih diriwayatkan oleh al-Bukhari. 
.َايْنُّدلا ُدِهُْزيَو َبُْونُّذلا ُص ِِّحَُمي ُهَِّنَإف ِتْوَمْلا ِرْكِذ ْنِم اوُِرثَْكا 
Hadis ini tidak dapat ditemukan sanad dan matannya dalam kitab-kitab hadis, 
hanya satu kitab yang menyebutkan hadis ini, yaitu kitab Subl as-Salam pada 
pembahasan Kitab al-Janaiz. Dalam kitab tersebut dijelaskan bahwa hadis tersebut 
diriwayatkan oleh Abi Hurairah ra, dan perawi terakhir Ibn Hibban dan al-Baihaqi. 
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Oleh karenanya, hadis ini tidak bisa dipastikan kualitas, baik matan maupun 
sanadnya. Kemudian, menurut analisis penulis bahwa hadis ini nampaknya 
menyerupai perkataan Nabi saw. karena berbentuk anjuran atau peringatan agar selalu 
ingat kepada persiapan terkahir yaitu kematian. 
Jadi, secara matan dapat diterima, namun karena tidak jelas mata rantainya, 
maka sebaiknya dipending dari penyebutannya seabagi sabda Nabi. Tetapi 
menyebutkan dengan ucapan dikabarkan atau diberitakan, dengan alasan bahwa hadis 
itu belum pasti dari Rasul saw. kesimpulannya hadis ini palsu atau bukan hadis Nabi. 
نب نامثع لَوم ءنىاه نع  هتيلح لب تىح ىكب برق ىلع فقو اذإ هنع الله يضر نامثع ناك : لاق نافع
 : لاق ملس و هيلع الله ىلص الله لوسر نإ : لاق اذه نم يكبت و يكبت لا و رانلا و ةنلجا ركذت هل ليقف
 ،ةرخلآا لزانم نم لزنم لوأ برقلا نإ... 
Hadis ini terdapat dalam kitab sunan at-Tirmiżī dengan nomor hadis 2308, dan 
menurut penilaian al-Albānī hadis ini berkualitas hasan, karena banyak yang 
meriwayatkan hadis ini. Selain at-Tirmiżī, al-Baihaqi juga ikut meriwayatkan hadis ini 
dengan jalur sanad yang sama dengan nomor hadis 10553. 
Berkaitan dengan penilaian ulama, maka hadis ini berkualiatan hasan menurut 
al-Albānī dan imam at-Tirmiżī menilai hadis garib. Oleh karena itu, dengan melihat 
banyaknya yang meriwayatkan hadis ini dengan jalur sanadnya yang berbeda-beda, 
maka hadis ini berkualitas hasan dengan mengikuti pendapat Muhammad Nasiruddin 
al-Albānī. Kesimpulannya Hasan. 
  نم تاكبرلا الله عفري ،اهلاوأ .تايلب ةثلاثب الله مهيلتبيف ،إهقفلاو إملعلا نم نورفي تىمأ ىلع نامز تيأيس
يناثلاو .مهبسكة ،ةثلثلاو ،الماظنااطلص مهيلع الله طلصي... 
Matan hadis ini tidak ditemukan dalam riwayat mana pun, demikian juga 
dengan sanadnya, sehingga tidak dapat ditakhrijkan untuk melihat kualitasnya. 
Secara matan, hadis ini menyerupai perkataan orang peramal atau perkataan 
orang-orang yang fanatis mazhab atau ulama, serta diiringi oleh ancaman yang 
berlebihan, maka hadis ini dapat dikategorikan kedalam hadis palsu. Kesimpilan hadis 
ini Palsu. 
 مكلكو عار مكلك : ملس و هيلع الله ىلص الله لوسر لاق لوقي رمع نب تعسم رانيد نب الله دبع نع
هتيعر نع لؤسم... 
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Hadis ini diriwayatkan oleh imam Ahmad bin Hambal dalam kitabnya Musnad 
Ahmad bin Hambal dengan nomor hadis 5901 dan 6026, hadis ini sudah pernah 
ditakhrijkan dengan kualitas sahih menurut Sya’aib al-Arnawuth. 
Hadis ini sangat masyhur dikalangan masyarakat dan khatib jumat dijadikan 
huja dalam berbagai ceramah agama, karena selain sanadnya tersambung, juga 
maknanya tidak bertentangan dengan dasar-dasar agama. Kesimpulannya hadis ini 
sahih. 
 ملسي ينح حبصلا ىلص اذإ لوقي ناك ملس و هيلع الله ىلص بينلا نأ :ةملس مأ نع ةملس ملأ لَوم نع
 ُهَّللا،اًعِفَنا اًمْلِع َكَُلأْسَأ ِينِّإ َّم... )ًلاَّبَق َتُم(. 
Setelah ditelusuri, hadis ini terdapat perbedaan dalam periwayatan, ada yang 
akhir dari matan hadis amalan shaliha ada yang amalan mutaqabbala, namun yang 
sahih dari dua matan hadis ini adalah yang diakhiri hadis dengan amalan mutabbala. 
Sedangkan yang diujung hadis ilman shaliha seperti yang terlihat dalam teks hadis 
bernilai hasan. 
Hadis ini diriwayatkan oleh Ibn Majah dalam Sunan Ibn Majah dengan nomor 
hadis 925, dan dinilai oleh al-Albānī sahih, karena perawi-perawinya siqat semuanya. 
Selain Ibn Majah, Ibn Hibban (juz 1, 1993:283) juga meriwayatkan hadis ini 
dengan nomor hadis 82, namun jalur rawi yang berbeda, sehingga kualitas hadis 
menurut penilaian Sya’aib adalah hasan. Hal ini, nampaknya karena banyak jalur rawi 
yang dilihatnya. 
Kesimpulannya hadis ini sahih dari segi sanad, demikian juga dengan matannya 
tidak bertentangan dengan kriteria kesahihan matan hadis, juga hadis ini sangat 
masyhur dibaca dalam banyak doa. Kesimpulannya hadis ini sahih masyhur. 
 ٍبِيَيط ٍبْسَك ْنِم ٍةَرْمَِتب ٌدَحَأ ُق َّدَصَت َي َلا  َّلاِإ... )ملسم هاور( 
Hadis ini dalam naskah khutbah tidak tersebut sanad dari awal sampai akhir. 
Setelah penulis menelusuri, hadis ini diriwayatkan oleh imam Muslim yang terdapat 
dalam kitab sahih Muslim dengan nomor 2390 pada bab qabul as-Sadaqah min kasb 
at-Taib.(Imam Muslim, Juz 3: 85) 
Selain imam Muslim, imam Ahmad bin hambal (Musnad Ahmad, juz 2: 419.) 
juga meriwayatkan hadis ini dengan nomor hadis 9423 atas syarat Muslim. 
Kesimpulannya hadis lemah tetapi boleh untuk motivasi ibadah. 
 ْمُكِبْسَك ْنِم ْمَُكدَلاْوَأ َّنِإَو ؛ ِهَِدي ِلَمَع ْنِم ُلُجَّرلا ُبْسَك ِبْسَكْلا ُبَيَْطأ 
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Matan hadis di atas tidak ditemukan dalam riwayat 9 imam dan juga riwayat 
ahli hadis lainnya, tetapi al-Albānī mencantukan hadis ini dalam kitab mausu’ahnya 
dan tidak menjelaskan kualitas hadis ini. (al-Albanī, Mausu’ah, Juz 9, 2010: 50) 
Hadis yang sahih yang semakna dengan hadis ini adalah hadis yang 
diriwayatkan oleh Ahmad dengan matan hadisnya 
 ر جيدخ نب عفار نعو لكو هديب لجرلا لمع لاق بيطأ بسكلا يأ الله لوسر يَ ليق لاق هنع الله يض
روبرم عيب.  
Hadis ini menurut pernyataan al-Albānī (SahihTargib, Juz 2: 141) hadis ini 
Sahih li gairih, karena terdapat matan yang berkualitas sahih kata atyab dengan kata 
afdla dan ini yang sahih. 
Penyebutan kata  ُْمكِبْسَك ْنِم ْمَُكدَلاَْوأ َِّنإَو ini menunjukkan bukan sabda Rasulullah 
saw. karena menunjukkan kepada hanya hasil usaha manusi. Pada hal, berbagai dalil 
ditemukan bahwa harta dan anak taqdir dari Allah. 
Dianjurkan kepada khatib agar menggunakan hadis versi kedua sebagai hujah, 
karena sudah jelas kesahihannya. Kesimpulannya lemah pada jalur hadis ini tetapi 
secara matan berkualitas Hasan. 
 ،اًبِيَيط َّلاِإ ُلَبْق َي لا ٌبِيَيط َالله َّنِإ ،ُساَّنلا اَهُّ َيأ... )ملسم هاور( 
Hadis ini diriwayatkan oleh imam Muslim dengan nomor 2393 pada bab qabul 
as-sadaqah. Oleh karenanya, hadis ini tidak diperlu dijelaskan lagi kualitasnya. 
Kesimpulan Sahih hadisnya. 
اعطلا ماعطإ :لاقف ؟الله لوسر يَ جلحا رب ام ليقف ةنلجا لاإ هل سيل روبرلما جلحا هاور( ملاكلا بيطو م
)رباج نع دحمأ 
Hadis ini menurut pernyataan al-Albānī (SahihTargi, juz 2: 3) bernilai sahih li 
gairih, karena terdapat hadis lain yang menguatkan hadis ini. Hadis ini secara matan 
dapat dikatakan sahih, begitu juga dengan sanad hadis ini. Kesimpulan hadis ini sahih 
matan dan sanadnya. 
ملاسلا ءاشفإو ماعطلا ماعطإ جلحا ربو ،ةنلجا لاإ ءازج هل سيل روبرلما جلحا 
Hadis ini juga tidak ditemukan dalam riwayat imam Ahmad seperti yang 
disebutkan dalam naskah khutab bahwa perawinya imam Ahmad, sehingga tidak dapat 
diketahui kualitasnya. 
Secara makna hadis ini dapat dijadikan sebagai materi dalam menyampaikan 
agama, akan tetapi sebaiknya jangan disebut sebagai hadis Nabi saw. namun dapat 
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disebutkan sebagai perkataan sebagian ulama. Kesimpulannya lemah dengan bentuk 
lafal ini, namun karna banyak riwayat lain yang semakna dengan hadis ini, maka dapat 
dikategorikan Hasan. 
 اوفقو اذإف ةئيطخ ابِ هنع طحو ةنسح ابِ هل الله بتك لاإ ةوطخ طيخ لم هتيب نم جريخ ينح جالحا نإ
 لَإ ارظنأ :لوقي هتكئلام مبِ الله ىهبا تافرعب  نإو مبِونذ مله ترفغ نّأ دهشأ برغ اثعش نّوتيأ ىدابع
راملجا ىمر اذإو .لجاع لمرو ءامسلا رطق ددع تناك... 
Hadis ini juga tidak ditemukan sumbernya dari kitab-kitab manapun terutama 
sahih Ibn Hibban. Sehingga hadis ini tidak dapat diketahui kualitasnya. 
Bila dicermati makna hadis ini, lebih kepada susunan yang dibuat-buat oleh 
ulama masa lalu untul memberi nasehat kepada orang-orang yang sudah mulai lemah 
dalam ibadahnya. Kesimpulannya palsu, karena hadis ini menyerupai perkataan 
motivasi yang banyak menyebutkan janji-janji. 
)يزمترلاو دحمأ هاور( ٍفعض ةئام عبسب مهردلا الله ليبس في ةقفنك جلحا في ةقفنلا 
Hadis ini tidak ditemukan dalam riwayat imam Ahmad dan Imam at-Tirmiżī, 
sehingga tidak dapat diketahui kesahihannya. Secara makna, hadis ini dapat dijadikan 
motivasi ibadah sadaqah, namun tidak membawa nama perawi serta menyebutnya 
dengan hadis Nabi saw. kesimpulannya  palsu. 
الله ليبس في تام نم لثم هلف جلحا في تام نم 
Penulis menelusuri hadis ini dalam kitab 9 imam dan kitab-kitab lain tidak 
ditemukan, terutama riwayat Muslim seperti yang disebutkan oleh khatib masjid 
tersebut. Sehingga hadis ini tidak bisa diberi penilaian berdasarkan sanad, namun bila 
diperhatikan matannya nampaknya tidak bertentangan dengan dasar-dasar agama dan 
dapat dijadikan dalil untuk motivasi Ibadah haji. Secara matan menurut analisis penulis 
sahih, tetapi sebaiknya jangan disandarkan kepada Rasul, karena tidak jelas orang yang 
menyampaikannya, meskipun matan bagus, apalagi disebutkan sebagai hadis riwayat 
Muslim. Kesimpulannya hadis ini palsu. 
الله دبع نع  لوقي ملس و هيلع الله ىلص الله لوسر تعسم دوعسم نب:  لَاعت الله هجو ديري اجاح ءاج نم
)ثيدلحا( هلاعد نميف عفشيو رختأ امو هبنذ نم مدقت ام هل رفغ دقف 
Hadis ini tidak dapat ditemukan sanad dari kitab-kitab hadis, namun hadis ini 
dijadikan dalal dalam kitab fikih pada bab haji sebagai keutamaan haji yang 
balasannya terterbataskan. As-Suyuti (1986: 85) menyebutkan hadis ini dalam bab 
Kitab al-Buyu’ yang bersumber hadis ini dari seorang perawi yang bernama Abu 
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Nu’aim dan perawi terakhir Ibn Sam’ūd yang tidak dapat dilacak keberadaan keduanya 
serta terdapat hadis lain sebagi penguat hadis ini yang diriwayatkan oleh Ahmad bin 
Muni’ dan Abu Ya’la dari perawi pertama Jabir bin ‘Abdullah sahabat Nabi saw. 
Dapat disimpulkan bahwa, hadis ini bisa sebagai dalil untuk keutamaan dan 
motvasi haji, namun sebaiknya karena tidak dapat dipastikan jalur sanadnya sampai 
kepada Rasul agar jangan dinamakan sebagai hadis, tetapi sebagai pendapat atau 
ijtihad para sahabat atau tabiin atau asar dari sahabat, karena asar sahabat dapat 
dijadikan dalil sejauh tidak ada dalil dari Alquran dan hadis. Kesimpulannya, hadis ini 
sangat lemah secara matannya. 
 ؟ دهانج لافأ لمعلا لضفأ داهلجا ىرن الله لوسر يَ انلق :تلاق انهأ اهنع الله يضر يننمؤلما مأ ةشئاع نع
 ر( روبرم جح داهلجا لضفأ نكل :لاقىراخبلا هاو) Imam al-Bukhārī, juz 2: 553.)) 
Hadis riwayat al-Bukhārī ini dapat ditemukan dalam kitab sahihnya pada bab 
keutamaan haji mabrur dengan nomor hadis 1448 dan nomor 1762, 2721, 2720, dan 
2632. Dan selain al-Bukhārī, juga meriwayat kan hadis oleh serta al-Albānī menilai 
hadis ini sahih dalam kitab nya yang berjudul Sahih at-Tagrib wa at-Tarhib. Demikian 
juga, Muhammad bin Salih al-‘Usaimin (w. 1421 H) dalam kitabnya Syarh Riyadh as-
Salihin menyebutkan hadis ini dengan nomor hadis 1276 pada bab Kitab al-Haji. (al-
‘Usaimin, juz 1, tt: 1471) Kesimpulannya Sahih. 
 وأ نتارمعلاو ةنلجا لاا ءازج هل سيل روبرلما جلحا : ملس و هيلع الله ىلص الله لوسر لاق لاق ةريره بيأ نع
امهنيب ام رفكي ةرمعلا لَإ ةرمعلا... )نىابرطلاو دحمأ هاور( 
Hadis ini hanya tercantum dalam kitab imam Ahmad bin Hambal dan jalur 
sanad tersebut dari Musnad Ahmad dengan nomor hadis 7348, 9942 dan 14522, 
sedangkan dari at-Tabrani tidak ditemukan hadisnya. Menurut pernyataan Syu’aib al-
Arnuath bahwa hadis ini sanadnya sahih atas syarat al-Bukhari dan Muslim. (Imam 
Ahmad, juz 2: 246) Bahkan dalam musnad Abi Ya’la menyebutkan hadis ini bersanad 
sahih, ia menyebutkan hadisnya dengan nomor 6660 (Abu Ya’la, Juz 12, 1984:13) 
Kesimpulan hadis ini sahih dari segi sanadnya, demikian juga matannya, tidak 
ada komentar lain dari ahli hadis. Kesimpulannya hadis ini hasan. 
 نع هتاأو ةفرعب فقاو وهو ملس و هيلع الله ىلص الله لوسر تدهش :لوقي يليدلا رمعي نب نحمرلا دبع
 عجم ةليل نم رجفلا ةلاص لبق ءاج نمف ةفرع جلحا لاقف جلحا فيك الله لوسر يَ اولاقف دنج لهأ نم سنا
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هجح تم دقف  فدرأ ثم )هيلع ثمإ لاف رختأ نمو هيلع ثمإ لاف ينموي في لجعت نمف( ميَأ ةثلاث نىم ميَأ
نبِ ىداني لعجف هفلخ لاجر 
Imam al-Bukhārī dan Muslim tidak meriwayatkannya, namun hadis ini diriwayatkan 
oleh imam Ahmad bin Hambal meriwayatkan dari Waqi’ dengan jalur yang sama dan 
nomor hadisnya 18796 dengan sanad yang sahih, ( Imam Ahmad, juz 4 : 309) at-
Tirmiżī meriwayatkan dengan nomor hadis 889 pada bab fi man adraka al-imam bi 
jam’i faqad adraka al-haj, (At-Tirmizī, juz 3: 237) dan imam-imam yang lain yang 
mencapat derajat sahih al-Bikhari dan Muslim. Imam al-Albānī menyebutkan hadis ini 
sahih dan Syu’iab al-Arnauth juga menyebutkan hadis ini sahih karna mencukupi 
syarat-syaratnya. (At-Tirmizī, juz 3: 237) 
Hadis ini juga diriwayatkan oleh imam an-Nasai dalam sunan kubranya dengan 
jalur rawi yang berbeda dan adanya penambahan kalimat سان هاتأو  pada awal matan 
hadis, nomor hadis 4050, pada bab fi man lam yudrak salah as-subhi ma’a al-imam. 
(Imam an-Nasāī, 1991: 432). Imam ibn khuzaimah juga meriwayatkannya dalam Sahih 
Ibn Khuzaimah. 
Hadis tersebut secara sanad tersambung dan perawinya juga mencukupi syarat, 
mutawatir tidak syaz dan tidak juga berillat, maka hadis ini sahih sanadnya. Demikian 
juga dengan matan hadis ini tidak ada yang menghalangi cacat pada matan atau 
maknanya. Hadis ini berkualitas hasan. 
)ثيدلحا( ناضمر اهلك ةنسلا نوكت نا اونمتل ناضمر في ام تِما ملعت ول 
Hadis ini tidak ditemukan perawi kecuali perawi pertama, yaitu Ibn Mas’ud secara 
marfu’ dengan nomor hadis 5531, Imam al-Albānī memasukkan hadis ini dalam 
kelompok hadis daif sebagai motivasi ibadah dan menilai hadis ini palsu dengan 
nomor hadis 596 pada bab Kitab as-Saum. (Al-Albanī, juz 1, tt:149) Kesimpulan hadis 
ini adalah palsu. 
 ِروُرُش نِم هب ُذوعنو ،ُُهرفغتسنو ،هُنيعتسنو ،هُدَمَْنَ ،لله َدَْملحا َّنإ هِدْه َي ْنَم ،اِنلاَمْعأ ِتائيس ْنِمَو ،اَنِسُفنأ
 ُهَل يِداَه لاَف ،ْلِلْضُي نمو ،ُهَل َّلِضُم لاَف الله.)ملسم هاور(.( Muslim, Juz 2, tt: 593) 
Setelah penulis telusuri hadis ini, maka dapat dilacak pada beberapa kitab hadis, 
termasuk hadis yang sudah disepakati kesahihannya, sebagaimana telah penulis 
sebutkan pada awal pembahasan penelitian hadis, yaitu hadis yang diriwayatkan oleh 
al-Bukhari dan Muslim tidak lagi penulis analisis. Oleh karenaya, jelaslah hadis 
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tersebut ditemukan dalam riwayat Muslim dengan nomor hadis 868 terletak pada bab 
takhfif salat dan khutbah. ( Muslim, Juz 2, tt: 593) 
Selain Imam Muslim, terdapat juga hadis ini dalam kitab sunan Ibn Majah pada bab 
khutbah Nikah dengan nomor hadis 1892. (Ibn Majah, Juz 1, tt: 609) imam Abu 
Dawud juga meriwayatkan hadis ini dengan sedikit perbedaan. Dalam riwayat Imam 
Muslim menyebutkan inna al-hamda li Allah, sementara dalam riwayat Ibn Majah dan 
imam Abu Dawud diawalnya dengan ina al-hamda lillah tanpa tasydid inna.(Abu 
Dawud, Juz 2, tt: 238.) 
D. Kesimpulan 
Uraian yang telah diterangkan dapat disimpulkan ke dalam dua poin penting, 
yaitu: 
1. Hadis-hadis yang dijadikan rujukan oleh khatib masjid bervariasi ada yang dari 
riwayat al-Bukhari, Muslim, Tirmizi, Nasai, Abu Dawud, al-Bahaqi, Ibn Majah, dan 
at-Tabrani. Hadis yang disampaikan dalam khutbah kebanyak tidak tercantuhkan 
perawi, baik dari awal maupun dari akhir. 
2. Setelah dilakukan penelusuran sebanyak 42 hadis, maka kualitas hadis-hadis 
tersebut bervariasi, 7 hadis bernilai palsu, 9 hadis berkualitas lemah, 11 hadis 
berkualitas hasan dan hadis hanya 15 hadis bernilai sahih. 
 
E. Saran-Saran 
Penelitian ini sama dengan penelitian karya ilmiah lain, yaitu diharapkan 
dengan penelitian ini dapat memberikan nuansa baru bagi penyampaian sunnah Rasul 
dalam bentuk hadis, sehingga dapat disarankan beberapa hal terkait dengan penelitian 
hadis studi lapangan, yaitu bagi setiap akademisi dapat dijadikan referensi untuk 
mengamalkan hadis-hadis yang ada berkembang di mimbar-mimbar jumat, kepada 
khatib-khatib masjid berharap agar berhujah dengan yang sahih supaya terhindar dari 
praktek bidah dan kepada peneliti yang akan melakukan penelitian sejenis dapat 
melengkapi segala kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini. Dengan adanya 
penelitian lanjutan yang sejenis diharapkan dapat memperbaiki segala kekurangan 
penulis dalam melakukan penelitian. 
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